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Septio Budi Pratama (2020): Analisis Kreativitas Siswa pada Mata Pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kreativitas siswa pada mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh beberapa siswa pada saat melakukan kegiatan prakarya 
dan kewirausahaan tidak sesuai sebagaimana mestinya, diantaranya: masih ada 
siswa yang kurang serius dalam mengikuti kewirausahaan dikarenakan tidak tahu 
apa yang akan dibuat, masih ada siswa yang kurang kreatif dalam membuat suatu 
produk dan terkesan membuat produk asal jadi, masih ada siswa yang tidak 
percaya diri dalam membuat produk sehingga karya yang dihasilkan tidak 
maksimal, masih ada siswa yang tidak berani memasarkan produknya sehingga 
produk yang telah dihasilkan terkesan sia-sia. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, 
sedangkan objeknya adalah kreativitas siswa pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan. Informan penelitian ini adalah 87 siswa untuk angket, 3 siswa 
sebagai informan kunci untuk wawancara. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah menggunakan reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan dan verifikasi data. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
kreativitas siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan tergolong 
tinggi dengan persentase 79,60%. Kegiatan yang dilakukan siswa dalam 
kreativitas adalah: mempunyai gagasan terlebih dahulu, mengidentifikasi masalah, 
menemukan masalah sendiri, fokus terhadap kegiatan, displin serta tanggung 
jawab, ulet dan tekun dalam kegiatan, percaya kemampuan sendiri, memiliki 
kemampuan berpikir kritis, selalu berinisiatif, selalu berprasangka baik, dan siap 
mengambil resiko yang ada. 
 














Septio Budi Pratama (2020): The Analysis of Student Creativity on Craft 
and Entrepreneurship Subject at State Islamic 
Senior High School 1 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing student creativity on Craft and Entrepreneurship 
subject at State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru.  This research was 
instigated by the students who did not do as they should do in the activities of 
craft and entrepreneurship such as: they were not serious in joining the 
entrepreneurship because they did not know what they would do, they were not 
creative in making products and they were like to make slapdash products, they 
were not confident in making products, so their products produced were not 
maximum, and they were not brave to promote their products, so their products 
were useless.  It was a qualitative descriptive research.  The subjects of this 
research were the students of State Islamic Senior High School 1 Pekanbaru, and 
the object was student creativity on Craft and Entrepreneurship subject.  There 
were 87 students as the informants for the questionnaire, and 3 students as the key 
informants for the interview.  The techniques of collecting the data were 
questionnaire, interview, and documentation.  The techniques of analyzing the 
data were data reduction, data display, conclusion drawing, and data verification.  
Based on the research findings, student creativity on Craft and Entrepreneurship 
subject was on high category with 79.60% percentage.  The activities done by the 
students were having ideas first, identifying problems, finding the problems by 
themselves, focusing on the activities, being discipline and responsible, being 
tenacious and diligent in activities, being confident in their abilities, having 
critical thinking ability, always being initiative, always being prejudiced, and 
being ready to take any risks. 
 




















ورش انعمم  ة ادمفي انتالميذ (: تحهيم إبذاع 0202سيبتيو بودي بزاتاما )
انثانويت انحكوميت وريادة األعمال في انمذرست 
 بكنبارو 1
 
ورش انعمم وريادة  ة ادمفي انتالميذ إبذاع ٍعشفت إىى بحث اى اٖذف ٕزٌ
خيفٍخٔ اىخالٍٍز اىزٌِ ال . بكنبارو 1انثانويت انحكوميت األعمال في انمذرست 
حالٍٍز ال : ْٕاك  ، بَا فً رىلورش انعمم وريادة األعمالٌخْاسبُ٘ فً أّشطت 
حالٍٍز فً سٌادة األعَاه ألٌّٖ ال ٌعشفُ٘ ٍارا ٌفعيُ٘، ْٕاك ٌشخشمُ٘ بشنو جٍذ 
ٗال ٌثقُ٘ باىْفس فً ، ىٖ٘ااىَْخج  ُ٘بصْعٗمأٌّٖ َْخج اىفً صْع ال ٌبذعُ٘ 
حخى ٍْخجاحٌٖ  ُ٘س٘قٗال ٌاىَْخج بحٍث ال ٌنُ٘ اىعَو اىْاحج ٍثاىٍاً،  تعاصْ
حث ّ٘عً ٗصفً. ٗماُ ٍ٘ض٘ع اىذساست ٕ٘ . ٕزا اىْ٘ع ٍِ اىبحنُ٘ فاشيت
بٍناّباسٗ ، بٍَْا ماُ اىٖذف ٕ٘ إبذاع  1طالب ٍذسست عاىٍت عيٍت ٍّغشي 
اىطالب فً ٍ٘ض٘عاث اىصْاعت اىحشفٍت ٗسٌادة األعَاه. ماُ اىَخبشٌِ فً ٕزٓ 
طالب مَخبشٌِ سئٍسٍٍِ ىيَقابيت. ماّج  3طاىبًا فً االسخبٍاُ ، ٗ  78اىذساست 
اىبٍاّاث اىَسخخذٍت ًٕ االسخبٍاّاث ٗاىَقابالث ٗاىخ٘ثٍق. حسخخذً  حقٍْاث جَع
حقٍْاث ححيٍو اىبٍاّاث فً ٕزٓ اىذساست حقيٍو اىبٍاّاث ٗعشض اىبٍاّاث 
ٗاسخخالص اىْخائج ٗاىخحقق ٍِ اىبٍاّاث. ٗاسخْاداً إىى ّخائج اىذساست ، ٗجذ أُ 
اه ٌُصْف عيى أّٔ إبذاع اىطالب فً ٍ٘ض٘عاث اىصْاعت اىحشفٍت ٗسٌادة األعَ
 ٪.86.97ٍشحفع بْسبت 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu proses terhadap anak didik berlangsung terus 
sampai anak didik mencapai pribadi dewasa susila proses ini berlangsung 
dalam jangka waktu tertentu. Bila anak didik sudah mencapai pribadi dewasa 
susila, maka ia sepenuhnya mampu bertindak sendiri bagi kesejahteraan 
hidupnya dan masyarakatnya.
1
 Pendidikan sendiri merupakan usaha terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki 
kemampuan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan serta keterampilan 
yang diperlukan di dalam masyarakat. 
Menghadapi persaingan yang semakin kompleks dan persaingan 
ekonomi global, maka kreativitas menjadi sangat penting untuk menciptakan 
keunggulan kompetitif, dan kelangsungan hidup bisnis. Dunia bisnis 
membutuhkan sumber daya manusia yang kreatif dan inovatif, berjiwa 
kewirausahaan. Sering terjadi orang yang tidak berpendidikan tinggi berhasil 
dalam wirausaha, namun orang yang berpendidikan tinggi diharapkan lebih 
kreatif dan inovatif. Prinsip dasar yang penting adalah dalam wirausaha 
diperlukan orang yang kreatif, inovatif, disiplin dan memiliki hak cipta.
2
 
Kreatif dan inovatif pada diri seseorang merupakan proses terbentuknya 
                                                             
1
 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 
hlm. 5 
2




karena lingkungan, rangsangan, dan motivasi atau dorongan.
3
 Sehingga 
banyak para wirausaha yang gagal dalam membangun usahanya karena 
produknya homogen dan tidak mempunyai ciri khas atau keunikan tersendiri 
yang terdapat pada produk yang dijualnya. 
Menjadi pengusaha sukses tidak harus diawali dengan modal besar, 
menempati showroom outlet di mall atau ditunjang dengan peralatan yang 
canggih dan mahal. Ternyata banyak usaha yang bisa dilakukan di rumahan 
oleh siapa saja terutama untuk sambilan bagi ibu-ibu dengan memanfaatkan 
waktu luang. Resepnya, harus memiliki ide kreatif dan inovatif untuk 
menciptakan produk yang unik, beda, memiliki nilai lebih, mudah dilakukan, 
mudah dan murah untuk memperoleh bahan baku, harga terjangkau dan 
diterima pasar baik lokal, regional, ataupun internasional.
4
 
Pertumbuhan yang tinggi tercermin dari kompetensi individu-individu 
dalam menciptakan inovasi. Ekonomi kreatif yang di dalamnya terdapat 
industri-industri kreatif memiliki daya tawar yang tinggi di dalam ekonomi 
berkelanjutan karena individunya memiliki modal kreativitas yang mereka 
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Basrowi, Kewirausahaan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), cet. 2, hlm. 1 
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Leonardus Saiman, Kewirausahaan-Teori, praktik, dan kasus kasu Edisi 2, (Jakarta: 




Sebagaimana dijelaskan dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang 
sistem pendidikan nasional yang berbunyi:
5
 
“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
berdemokratis serta bertanggung jawab.” 
 
Dapat disimpulkan bahwa selain untuk mengembangkan siswa 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa pendidikan juga bertujuan 
membuat siswa menjadi manusia yang kreatif.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Ar-Ra’d (13) ayat 11, 
Allah berfirman 
ۢن بَۡيِن يَدَۡيِه َوِهۡن َخۡلِفهِۦ يَۡحفَُظىنَهُۥ ِهۡن أَۡهِر ٱّلَلِِۗ إَِن ٱّلَلَ ََل  ٞت ّهِ لَهُۥ ُهعَقِّبََٰ
يُغَيُِّر َها بِقَۡىٍم َحتَىَٰ يُغَيُِّرواْ َها بِأَنفُِسِهۡنِۗ َوإِذَآ أََرادَ ٱّلَلُ بِقَۡىٖم ُسٓىٗءا فَََل 
ن دُ    ١١ونِهِۦ ِهن َواٍل َهَردَ لَهُۥۚ َوَها لَُهن ّهِ
 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 
di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 
 
Dalam hal ini Allah mengatakan tidak akan mengubah satu kaum 
sebelum mengubah dirinya sendiri. Kaitannya dengan kreativitas adalah 
dengan kreativitas yang kita miliki, kita dapat mengubah nasib hidup menjadi 
lebih baik lagi. 
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Menurut Conny Setiawan, kreativitas diartikan sebagai kemampuan 
untuk menciptakan suatu produk baru. Produk baru artinya tidak perlu 
seluruhnya baru, tapi dapat merupakan bagian produk produknya saja. 
Menurut Hasbullah pada buku Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, contoh-
contoh kegiatan kreativitas adalah:
6
 
1. Pencipta sepatu roda – gabungan antara sepatu dan roda 
2. Anak-anak menyusun permainan balok-balok, ia bisa berkreasi 
membuat berbagai bentuk susunan balok yang tadinya belum ia 
kenal. 
3. Seorang ibu membuat kejutan, masakan atau kue dengan resep 
baru, sebagai hasil eksperimennya. 
4. Di laboratorium, seorang siswa mencoba berbagai eksperimen. 
5. Seorang murid membuat karangan dalam Bahasa Indonesia. 
6. Seorang wirausaha membuat berbagai kreasi dalam kegiatan 
usahanya. Seperti susunan barang, pengaturan rak pajangan, 
menyebarkan brosur, promosi, dan sebagainya 
Kreativitas adalah seseorang yang dengan sadar mendapatkan suatu 
perspektif baru dan sebagai hasilnya membawa sesuatu yang baru. Kreativitas 
tersebut melalui suatu proses yang sangat penting dalam tindakan yang 
orisinal, yang berhubungan dengan produksi, unik dari seseorang di satu 
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Dalam Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, tujuh langkah 
proses kreatif yaitu dengan menggunakan otak kiri. Antara lain:
8
 
1. Persiapan, yaitu menyangkut kesiapan kita untuk berpikir kreatif 
2. Penyelidikan, dalam penyelidikan diperlukan individu yang dapat 
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang masalah atau 
keputusan. 
3. Transformasi, yaitu menyangkut kesamaan dan perbedaan 
pandangan di antara informasi yang terkumpul 
4. Penetasan, yaitu menyiapkan pikiran bawah sadar untuk 
merenungkan informasi yang terkumpul 
5. Penerangan, yaitu ketika ada pemecahan spontan yang 
menyebabkan adanya titik terang terus menerus 
6. Pengujian, yaitu menyangkut ketepatan ide-ide seakurat mungkin 
7. Implementasi, yaitu mentransformasikan ide ke dalam praktik bisnis 
Penulis menyimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang dalam menciptakan suatu hal baru baik dalam bentuk produk 
ataupun dalam bentuk jasa, ataupun dalam bentuk gagasan yang berbeda 
dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
Menurut Kusnadi dan Yulia Novita mendefinisikan kewirausahaan 
adalah proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu 
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dan upaya yang diperlukan, menanggung risiko keuangan, fisik, serta risiko 
sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan.
9
 
Kewirausahaan pun merupakan perilaku. Oleh sebab itu teori perilaku 
merupakan teori yang cukup penting untuk dijadikan dasar dalam melakukan 
proses pembelajaran kewirausahaan, karena teori perilaku banyak 
memberikan gambaran kepada setiap orang bagaimana melakukan sesuatu 
yang diinginkan sesuai dengan kemampuan individu yang bersangkutan dan 
selaras dengan tujuan yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan tertentu.
10
 
Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa kewirausahaan adalah 
suatu kemampuan kreatif dengan memanfaatkan sumber daya yang ada yang 
bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dengan menghadapi risiko yang 
ada. 
Dalam aspek lain keberanian membentuk kewirausahaan didorong 
oleh guru sekolah, sekolah yang memberikan mata pelajaran kewirausahaan 
yang praktis dan menarik dapat membangkitkan minat siswa untuk 
berwirausaha. Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam 
implementasi suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimana bagus dan 
idealnya suatu strategi, maka strategi itu tidak mungkin bisa diaplikasikan.
11
 
Sehingga saat ini kurikulum Indonesia telah memberikan wadah bagi para 
siswa untuk mengeluarkan segala bakat dan kreativitas nya melalui mata 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan.  
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MAN 1 Pekanbaru adalah salah satu madrasah negeri yang ada di 
Pekanbaru. Di MAN 1 Pekanbaru terdapat mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan. Di sekolah ini guru tidak hanya memberikan teori tentang 
cara berwirausaha, tetapi juga memberikan praktik kepada siswanya dengan 
mengadakan praktik kewirausahaan pembuatan kerajinan tangan yang 
mempunyai nilai ekonomis. Siswa diperbolehkan membuat produk apapun 
yang dia inginkan dan dia kuasai cari pembuatannya sesuai dengan tema yang 
diberikan oleh guru. Salah satu produk yang disuruh adalah mereka membuat 
makanan makanan daerah yang ada di provinsi Riau yang dilakukan secara 
berkelompok seperti kue canai, minuman air mata penganten, dan sebagainya. 
Siswa cukup tertarik dengan kegiatan kewirausahaan karena selain membantu 
membuat diri menjadi pribadi yang kreatif juga merupakan pembelajaran yang 
cukup santai dan tidak terlalu serius dalam prosesnya dan mereka juga diberi 
kebebasan membuat produk apa saja. Tetapi dari pengamatan yang penulis 
lakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, penulis masih menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang serius dalam mengikuti kewirausahaan 
dikarenakan tidak tahu apa yang akan dibuat 
2. Masih ada siswa yang kurang kreatif dalam membuat suatu produk 
dan terkesan membuat produk asal jadi 
3. Masih ada siswa yang tidak percaya diri dalam membuat produk 




4. Masih ada siswa yang tidak berani memasarkan produknya sehingga 
produk yang telah dihasilkan terkesan sia-sia 
Berdasarkan gejala atau uraian diatas, maka penulis tertarik untuk 
menyusun skripsi dengan judul: Analisis Kreativitas Siswa dalam Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru 
B. Penegasan Istilah 
Penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung di dalam 
judul tersebut agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam mengartikan atau 
memaknai judul penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Kreativitas 
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan suatu produk baru.
12
 
Jadi kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam menciptakan suatu 
hal baru baik dalam bentuk produk ataupun dalam bentuk jasa, ataupun 
dalam bentuk gagasan yang berbeda dengan apa yang telah ada 
sebelumnya. 
2. Prakarya dan Kewirausahaan 
Prakarya dan kewirausahaan adalah mengembangkan pengetahuan dan 
melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni, teknologi, dan 
ekonomi.
13
 Dapat disimpulkan bahwa prakarya dan kewirausahaan adalah 
mata pelajaran yang mengajak siswa untuk menjadi seorang wirausaha 
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dengan memanfaatkan sumber daya yang ada agar menghasilkan barang 
yang bersifat ekonomi guna mendapatkan keuntungan. 
C. Fokus Masalah 
Fokus masalah diperlukan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah. 
Adapun penulis memfokuskan masalah dalam penelitian ini adalah Analisis 
kreativitas siswa pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, maka dapat 
dirumuskan masalah yaitu Bagaimana kreativitas siswa pada mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah Maka tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian diharapkan secara teoritis dan praktis adalah 
sebagai berikut. 
a. Bagi Siswa 
Diharapkan selalu meningkatkan kepercayaan diri guna menumbuhkan 






b. Bagi guru 
Mendorong guru untuk selalu memotivasi siswa agar menumbuhkan 
kepercayaan diri dan kreativitas dalam berwirausaha 
c. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan 
menciptakan wadah agar siswa bisa memasarkan hasil produk 
ciptaannya 
d. Bagi Peneliti 
Bertambahnya wawasan peneliti terhadap kreativitas siswa dalam mata 






A. Konsep Teoritis 
1. Kewirausahaan 
a. Pengertian Kewirausahaan 
Kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira, berarti 
pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah 
berani dan berwatak agung. Usaha, berarti perbuatan amal, bekerja, 
berbuat sesuatu. Jadi, wirausaha adalah pejuang atau pahlawan yang 
berbuat sesuatu, ini baru dari segi etimologi (asal usul kata).
14
 
Istilah kewirausahaan diartikan berbeda-beda oleh para 
kalangan intrerpreneur. Dilihat secara bahasa kewirausahaan berasal 
dari istilah entrepreneurship, sedangkan wirausaha berasal dari kata 
entrepreneur. Entrepreneur adalah orang yang membeli barang dengan 
harga pasti, meskipun orang itu belum mengetahui berapa harga 
barang (atau guna ekonomi) itu akan di jual.
15
 
Dalam buku Kewirausahaan karangan Irham Fahmi, 
Wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan 
mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan 
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang dan 
menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya. 
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Menurut Kashmir dalam buku Kewirausahaan karangan 
Kusnadi, secara sederhana arti wirausahawan (entrepreneurship) 
adalah orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka 
usaha dalam berbagai kesempatan. Berjiwa berani mengambil risiko 
artinya bermental mandiri dan berani memulai usaha, tanpa diliputi 
takut dan cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti.
17
 
Menurut Syamsudin Suryana, wirausaha adalah seseorang yang 
memiliki karakteristik percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil, 
pengambil risiko yang wajar, kepemimpinan yang lugas, kreatif 
menghasilkan inovasi, serta berorientasi pada masa depan.
18
 
Di dalam buku Kewirausahaan, Teori dan Aplikasi karangan 
Muhammad Anwar, kewirausahaan adalah suatu usaha kreatif yang 
membangun suatu value dari yang belum ada menjadi ada dan bisa 
dinikmati oleh orang yang banyak.
19
 
Kewirausahaan adalah proses penciptaan sesuatu yang baru 
pada nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, 
menanggung risiko keuangan, fisik serta risiko sosial yang mengiringi, 
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Dalam lampiran Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan 
Pengusahaan Kecil Nomor 961/KEP/M/XI/1995, dicantumkan bahwa 
wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku 
dan kemampuan kewirausahaan. Sedangkan kewirausahaan adalah 
semangat, sikap perilaku, kemampuan seseorang dalam menangani 
usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, 
serta menerapkan cara kerja, teknologi, dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 
lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih besar.
21
 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
wirausaha adalah orang yang siap menjalankan usaha atau perusahaan 
dan mempunyai kesiapan metal untuk menghadapi keuntungan atau 
rugi. Dan kewirausahaan adalah suatu proses inovatif yang membuat 
suatu produk yang belum ada atau memperbaharui produk yang sudah 
ada dengan memanfaatkan segala sumber daya yang ada yang 
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b. Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan 
Dalam kewirausahaan telah tertanam sikap dan perilaku dalam 
membuka bisnis agar dapat menjalankan usaha dengan baik dan 
berhasil. 




1) Untuk mewujudkan kemampuan dan kemantapan para 
wirausaha untuk menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan 
masyarakat. 
2) Untuk membudidayakan semangat, sikap, perilaku, dan 
kemampuan kewirausahaan dikalangan muda baik 
mahasiswa ataupun masyarakat yang handal dan tangguh 
3) Untuk meningkatkan jumlah wirausaha yang memiliki 
kualitas tinggi 
Menurut Erman Suherman, tujuan pembelajaran kewirausahaan 
pada prinsipnya ialah mencetak wirausaha yang kreatif dalam artian 
individu yang memiliki kreativitas tinggi dalam melaksanakan 




Dari beberapa penelitian mengindikasikan bahwa pemilik 
bisnis mikro kecil, menengah, percaya bahwa mereka cenderung 
bekerja lebih keras, menghasilkan lebih banyak uang, dan lebih 
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membanggakan daripada bekerja di suatu perusahaan besar. Sebelum 
mendirikan usaha, setiap calon wirausahawan sebaiknya 
mempertimbangkan manfaat kepemilikan bisnis mikro kecil atau 
menengah. 




1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 
sendiri 
Memiliki usaha sendiri akan memberikan kebebasan dan 
peluang bagi pebisnis untuk mencapai tujuan hidupnya. 
Pebisnis akan mencoba memenangkan hidup mereka dan 
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan bisnisnya guna 
mewujudkan cita-citanya 
2) Memberi peluang melakukan perubahan 
Semakin banyak pebisnis yang memulai usahanya karena 
mereka dapat menangkap peluang untuk melakukan 
berbagai perubahan yang menurut mereka sangat penting. 
Mungkin berupa penyediaan perumahan sederhana yang 
sehat dan layak pakai untuk keluarga dan mendirikan 
program daur ulang limbah untuk melestarikan sumber daya 
alam yang terbatas. Pebisnis kini menemukan cara untuk 
mengombinasikan wujud kepedulian mereka terhadap 
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berbagai masalah ekonomi dan sosial dengan harapan untuk 
menjalani kehidupan lebih baik. 
3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya 
Banyak orang menyadari bahwa bekerja di suatu perusahaan 
sering kali membosankan, kurang menantang dan tidak ada 
daya tarik. Hal ini tentu tidak berlaku bagi seorang 
wirausahawan. Bagi mereka, tidak banyak perbedaan antara 
bekerja dan menyalurkan hobi atau bermain, keduanya sama 
saja. Bisnis-bisnis yang dimiliki oleh wirausahawan 
merupakan alat untuk menyatakan aktualisasi diri. 
Keberhasilan mereka adalah suatu hal yang harus ditentukan 
oleh kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka sendiri. 
Memiliki usaha atau perusahaan sendiri memberikan 
kekuasaan kepada mereka kebangkitan spiritual, dan mampu 
mengikuti minat dan hobinya sendiri. 
4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan secara optimal 
mungkin 
Walau pada tahap awal uang bukan daya tarik utama bagi 
wirausahawan, keuntungan berwirausaha merupakan factor 
motivasi yang penting untuk mendirikan usaha sendiri. 
Kebanyakan pebisnis tidak ingin menjadi kaya raya, tetapi 
kebanyakan diantara mereka yang memang menjadi 




daftar orang kaya merupakan wirausahawan generasi 
pertama. Menurut penelitian Thomas Stanley dan William 
Danko, pemilik perusahaan sendiri mencapai dua pertiga 
dari jutawan Amerika Serikat, “Orang-orang yang bekerja 
memiliki perusahaan sendiri empat kali lebih besar 
peluangnya untuk menjadi jutawan daripada orang-orang 
yang bekerja untuk orang lain atau menjadi karyawan 
perusahaan. 
5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat 
dan mendapatkan pengakuan atas usahanya 
Pengusaha kecil atau pemilik perusahaan kecil seringkali 
merupakan warga masyarakat yang paling dihormati dan 
paling dipercaya. Kesepakatan bisnis berdasarkan 
kepercayaan dan saling menghormati adalah cirri pengusaha 
kecil. Pemilik menyukai kepercayaan dan pengakuan yang 
diterima dari pelanggan yang telah dilayani dengan setia 
selama bertahun-tahun. Peran penting yang dimainkan dalam 
sistem bisnis di lingkungan setempat serta kesadaran bahwa 
kerja memiliki dampak nyata dalam melancarkan fungsi 
sosial dan ekonomi nasional merupakan imbalan bagi 
manajer perusahaan kecil. 
6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai 




Hal yang dirasakan oleh pengusaha kecil atau pemilik 
perusahaan kecil adalah kegiatan usaha mereka 
sesungguhnya bukanlah kerja. Kebanyakan wirausahawan 
yang berhasil memilih masuk dalam bisnis tertentu, sebab 
mereka tertarik dan menyukai pekerjaan tersebut. Mereka 
menyalurkan hobi dan kegemaran mereka mejadi pekerjaan 
mereka dan mereka melakukannya. 
c. Karakteristik Kewirausahaan 
Karakteristik kewirausahaan adalah sesuatu yang berhubungan 
dengan watak, perilaku/sikap seseorang terhadap perjuangan hidup 
untuk mencapai tujuan lahir dan batin. Karakteristik wirausaha dapat 
dilihat pada waktu mereka melakukan komunikasi untuk 




Di dalam Buku Kewirausahaan, Basrowi mengungkapkan 
karakteristik wirausahawan meliputi 10 D berikut ini:
26
 
1) Dream, yaitu seorang wirausaha mempunyai visi keinginan 
terhadap masa depan pribadi dan bisnisnya serta mempunyai 
kemampuan untuk mewujudkan impiannya. 
2) Decisiveness, yaitu seorang wirausaha adalah orang yang 
tidak bekerja lambat. Mereka membuat keputusan secara 
cepat dengan penuh perhitungan. Kecepatan dan ketepatan 
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mengambil keputusan adalah faktor kunci dalam kesuksesan 
bisnisnya 
3) Doer, yaitu seorang wirausaha dalam membuat keputusan 
akan langsung menindaklanjuti. Mereka melaksanakan 
kegiatannya secepat mungkin dan tidak menunda-nunda 
kesempatan yang baik dalam bisnisnya. 
4) Determination, yaitu seorang wirausaha melaksanakan 
kegiatannya dengan penuh perhatian. Rasa tanggung 
jawabnya tinggi dan tidak mau menyerah, walaupun 
dihadapkan pada halangan dan rintangan yang tidak 
mungkin dapat diatasi. 
5) Dedication, yaitu seorang wirausaha dedikasi terhadap 
bisnisnya sangat tinggi, kadang-kadang mengorbankan 
kepentingan keluarga untuk sementara, tidak mengenal 
lelah, dan semua perhatian dan kegiatannya dipusatkan 
semata-mata untuk kegiatan bisnisnya 
6) Devotion, yaitu mencintai pekerjaan bisnisnya dan produk 
yang dihasilkannya. 
7) Details, yaitu seorang wirausaha sangat memerhatikan 
faktor-faktor kritis secara rinci. Tidak mengabaikan faktor 




8) Destiny, yaitu bertanggung jawab terhadap nasib dan tujuan 
yang hendak dicapainya, bebas dan tidak mau tergantung 
pada orang lain. 
9) Dollars, seorang wirausaha tidak mengutamakan mencapai 
kekayaan, motivasinya bukan karena uang. Uang dianggap 
sebagai ukuran kesuksesan bisnisnya dan berasumsi jika 
berhasil dalam bisnisnya maka ia pantas mendapat laba, 
bonus atau hadiah. 
10) Distribute, yaitu bersedia mendistribusikan kepada orang 
kepercayaannya yaitu orang-orang yang kritis dan mau 
diajak untuk mencapai sukses dalam bidang bisnis. 
Tabel II.1 
Profil Wirausahawan 
Karakteristik profil ciri wirausahawan yang menonjol 
Berprestasi tinggi Ahli untuk memperoleh prestasi 
Pengambil risiko Mereka tidak takut mengambil risiko tetapi 
akan menghindari risiko tinggi apabila 
dimungkinkan 
Pemecah masalah Mereka tanggap mengenali dan memecahkan 
masalah yang dapat menghalangi 
kemampuannya mencapai tujuan 
Tingkatan energi Dedikasi dan workoholic demi wujudnya 
sukses 
Percaya diri Tingkat confidence yang tinggi 
Ikatan emosi Memisahkan antara hubungan dengan karier 
Kepuasan pribadi Menyukai kompleksitas tinggi dengan 







d. Faktor Penyebab Kegagalan Wirausaha 
Sebagai suatu kegiatan yang kompleks sudah tentu wirausaha 
akan menghadapi faktor pendukung maupun penghambat 
kewirausahaan. Wirausaha yang memiliki karakter yang kuat biasanya 
akan sangat membantu dalam menjalankan usaha. Keberhasilan dalam 
hidup pada dasarnya merupakan dambaan setiap orang sehingga orang 
akan melakukan apa saja untuk mencapainya. 
Dengan semangat kerja yang tinggi dan kreativitas yang luar 
biasa, seorang wirausaha berkeinginan untuk meningkatkan nilai lebih 
dan kualitas hidup dirinya dengan menjadi seorang wirausaha. Menjadi 
wirausaha sukses merupakan idaman banyak orang di dunia ini.
27
 
Menurut Basrowi dalam buku Kewirausahaan untuk Perguruan 




Di dalam Buku Kewirausahaan, Basrowi mengemukakan 




1) Tidak kompeten dalam manajerial. Tidak kompeten atau 
tidak memiliki kemampuan manajerial dan pengetahuan 
mengelola usaha merupakan faktor penyebab utama 
membuat perusahaan kurang berhasil 
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2) Kurang berpengalaman, baik dalam kemampuan teknik, 
kemampuan memvisualisasikan usaha, kemampuan 
mengoordinasikan, keterampilan mengelola sumber daya 
manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan operasi 
perusahaan 
3) Kurang dapat mengendalikan keuangan, yaitu dengan 
memelihara aliran kas, mengatur pengeluaran dan 
penerimaan secara cermat. Kekeliruan dalam memelihara 
aliran kas akan menghambat operasional perusahaan dan 
mengakibatkan perusahaan tidak lancar 
4) Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik 
awal dari suatu kegiatan, sekali gagal dalam perencanaan 
maka akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan 
5) Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategi 
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan. Lokasi 
yang tidak strategis dapat mengakibatkan perusahaan sukar 
beroperasi karena kurang efisien. 
6) Kurang pengawasan peralatan. Pengawasan erat kaitannya 
dengan efisiensi dan efektifitas, kurang pengawasan dapat 
mengakibatkan penggunaan alat yang tidak efisien dan tidak 
efektif 
7) Sikap yang kurang sungguh dalam berusaha. Sikap yang 




usaha yang dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap 
setengah hati, kemungkinan gagal adalah besar. 
8) Ketidakmampuan dalam melakukan peralihan/transisi 
kewirausahaan. Wirausaha yang kurang siap menghadapi 
dan melakukan perubahan, maka ia tidak akan menjadi 
wirausaha yang berhasil. Keberhasilan dalam berwirausaha 
hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan perubahan 
dan mampu membuat setiap peralihan setiap waktu 
Sementara itu Angelita S. Bajaro mengungkapkan bahwa para 
wirausahawan sukses umumnya memiliki karakter sebagai berikut :
30
 
1) Berani menanggung risiko yang dipertimbangkan 
2) Mencurahkan segenap perhatian dalam pencapaian tujuan 
3) Gigih dan bekerja keras 
4) Bersemangat 
5) Mampu memanfaatkan umpan balik 
6) Bertanggung jawab 
7) Percaya diri  
8) Berpengetahuan 
9) Mampu meyakinkan orang lain 
10) Memiliki kemampuan manajerial 
11) Inovatif 
12) Berorientasi pada tujuan 
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a. Pengertian Kreativitas 
Menurut Irham Fahmi dalam Kewirausahaan, kreativitas adalah 
kemampuan untuk mengembangkan gagasan baru dan untuk 
menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan peluang. Think 
to do something different. Seorang wirausahawan diajak untuk berpikir 
berbeda. Yaitu berbeda dari kebanyakan orang, karena jika ia berpikir 
sama dengan banyak orang maka di sana tidak ada nilai keunikan yang 
bisa dijual.
31
 Kreativitas adalah seseorang yang dengan sadar 




Kreativitas adalah menghubungkan dan merangkai ulang 
pengetahuan di dalam pikiran manusia yang membiarkan dirinya untuk 
berpikir secara lebih bebas dalam membangkitkan hal-hal baru, atau 
menghasilkan gagasan yang mengejutkan pihak lain dalam 
menghasilkan hal yang bermanfaat.
33
 
Kreativitas dalam hal ini adalah bagaimana menghadirkan 
suatu gagasan baru. Kreativitas itu merupakan sebuah proses yang 
dapat dikembangkan dan ditingkatkan. Anda harus mengetahui bahwa 
kreativitas tiap-tiap orang berbeda-beda, kemampuan seseorang dalam 
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bakat, pengetahuan, dan lingkungan juga dapat mempengaruhi 
kreativitas. 
Wirausahawan adalah orang yang menghubungkan gagasan 
kreatif dengan tindakan tertentu. Setiap gagasan yang dibangun 
menempatkan sisi keunikan, sesuatu yang dianggap oleh orang lain itu 
sederhana maka di mata seorang wirausahawan itu bisa menjadi luar 
bisa dengan adanya kreativitasnya. Berbagai ide kreatif bermunculan 
saat ia melihat suatu masalah tidak terselesaikan, karena makna 
dasarnya adalah setiap masalah di sana mengandung nilai jual saat kita 
bisa memberikan solusi atas masalah tersebut. 
Pada buku Pengantar Kewirausahaan Teori dan Aplikasi, tujuh 




1) Persiapan, yaitu menyangkut kesiapan kita untuk berpikir 
kreatif 
2) Penyelidikan, dalam penyelidikan diperlukan individu yang 
dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang 
masalah atau keputusan. 
3) Transformasi, yaitu menyangkut kesamaan dan perbedaan 
pandangan di antara informasi yang terkumpul 
4) Penetasan, yaitu menyiapkan pikiran bawah sadar untuk 
merenungkan informasi yang terkumpul 
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5) Penerangan, yaitu ketika ada pemecahan spontan yang 
menyebabkan adanya titik terang terus menerus 
6) Pengujian, yaitu menyangkut ketepatan ide-ide seakurat 
mungkin 
7) Implementasi, yaitu mentransformasikan ide ke dalam 
praktik bisnis 
b. Pentingnya Kreativitas 
Bagi wirausaha, kreativitas adalah modal yang sangat penting. 
Sebagai wirausaha, sudah pasti anda akan menghadapi medan 
persaingan yang ketat. Itu sebabnya anda harus benar-benar kreatif dan 
tidak mudah mati akal. Dengan kreativitas, anda mampu keluar, 
melihat, menangkap peluang. Tapa kekuatan membongkar belenggu-
belenggu itu, anda tak akan bisa beradaptasi mengarungi dunia yang 
selalu berubah. 
Seseorang dikatakan kreatif bila dia mampu membuktikan 
dirinya sebagai orang yang banyak menghasilkan karya yang relatif 
baru. Ide yang menghasilkan sesuatu yang baru sukar muncul tanpa 
adanya kemampuan untuk berpikir kreatif.
35
 Menurut Prof. Rhenald 
Kasali dalam bukunya yang berjudul Modul Kewirausahaan, 
mengatakan kewirausahaan menjadi sangat penting karena:
36
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1) Wirausaha yang kreatif dapat meluncurkan produk yang 
belum pernah dibuat di pasar. Anda bisa memecahkan 
masalah yang dihadapi masyarakat dengan memperkenalkan 
produk atau jasa baru yang terus menerus diperbaharui. 
2) Dengan menjadi manusia yang kreatif, anda bukanlah 
peniru, melainkan pemimpin. Pemimpin pasar adalah orang 
yang disegani dan selalu menjadi benchmark. Brand anda 
akan menjadi sangat kuat dan menjadi legend.  
3) First mover advantage. Dengan menjadi manusia kreatif, 
anda akan memiliki keunggulan sebagai the first mover. 
Mereka yang merintis akan menjadi market leader dan selalu 
siap dengan gagasan-gagasan baru. 
4) Persaingan akan membuat jalan yang dilewati seorang 
wirausaha menjadi semakin sempit dan banyak jalan yang 
semula terbuka lebar, kelak akan ditutup oleh pesaing-
pesaing baru. Oleh karena itu dibutuhkan kreativitas. 
5) Risiko adalah bagian dari kehidupan seorang wirausaha 
sehari-hari. Risiko itu berujung pada aspek financial yang 
dapat mematikan usaha, yang tidak bisa diatasi, bahkan 
dapat merusak reputasi dan kepercayaan terhadap diri anda. 





6) Kreativitas menghubungkan titik-titik yang terpisah dan 
terisolasi. Orang yang kreatif mampu menyatukan mozaik 
yang menjadi sebuah kode rahasia yang mengandung arti 
untuk membuka pintu rahasia kesulitan 




1) Keberhasilan dalam persaingan bisa diperoleh dengan 
mengembangkan daya kreatif 
2) Kreativitas merupakan sumber yang berharga dan harus 
dipelihara serta jangan disia-siakan 
3) Tantangan baru selalu muncul dan harus dihadapi dengan 
kreativitas baru 
4) Kreativitas adalah gagasan yang tidak diramalkan datang 
dan perginya serta memiliki keunikan yang tinggi 
c. Menerapkan Kemampuan Kreativitas 
Pola pemikiran kreatif juga dibutuhkan untuk menggambarkan 
keadaan masa depan, dimana seorang wirausaha akan beroperasi, juga 
akan memberikan gambaran yang tidak dapat dihasilkan oleh 
eksplorasi terhadap trend masa kini.  
De Bono, berpendapat bahwa pola pemikiran yang kreatif 
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Banyak hal dapat dilakukan untuk menerapkan dan 




1) Menggunakan akal 
Proses kreativitas meliputi pemikiran logis dan analisis 
terhadap pengetahuan, evaluasi, dan tahap-tahap 
implementasi. Jadi seseorang wirausaha yang ingin lebih 
kreatif, syaratnya harus melatih diri dan mengembangkan 
kemampuannya melalui kegiatan usaha. 
2) Hapus perasaan ragu-ragu 
Penghambat pemikiran kreatif diantaranya ragu-ragu 
terhadap pemikiran ide-ide positif. Oleh karena itu, agar 
kreativitas seseorang calon wirausaha dapat berkembang 
maka hapuslah perasaan ragu-ragu itu dan berpikirlah secara 
positif. 
3) Mengenali lingkungan 
Untuk membantu meningkatkan kreativitas, para calon 
wirausaha dapat dilakukan dengan cara pandang yang statis 
terhadap lingkungan yang telah ada. Caranya adalah 
wirausaha mengenali hubungan yang baru dan berbeda. 
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4) Mengembangkan perspektif fungsional 
Seorang wirausaha yang kreatif akan dapat melihat teman-
temannya. Sebagai alat untuk memenuhi kegiatannya dan 
membantu menjelaskan serta menyelesaikan suatu 
pekerjaannya. 
Pada Buku Kewirausahaan karangan Yuyus Suryana 
mengemukakan beberapa cara untuk memotivasi para karyawan 
supaya memiliki kreativitas. Yaitu:
40
 
1) Expecting creativity. Wirausaha berharapan memiliki 
kreativitas. Salah satu cara yang terbaik untuk mendorong 
kreativitas adalah memberi kewenangan kepada karyawan 
untuk berkreasi. 
2) Expecting and tolerating failure, yaitu berharap dan sabar 
menghadapi kegagalan. Ide-ide kreatif akan menghasilkan 
keberhasilan atau kegagalan. Orang yang tidak pernah gagal 
bukan orang yang kreatif 
3) Encouraging curiosity. Berbesar hati jika menemukan 
kegagalan. Artinya kegagalan jangan dipandang sebagai 
sesuatu yang aneh 
4) Viewing problems as challengers. Yaitu memandang 
kegagalan sebagai tantangan. Setiap kegagalan memberikan 
peluang untuk berinovasi. 
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5) Providing creativity training. Yaitu menyediakan pelatihan 
berkreativitas. Setiap orang memiliki kapasitas kreatif. 
Untuk mengembangkannya diperlukan pelatihan melalui 
buku, seminar, workshop, dan pertemuan profesional 
6) Providing support, yaitu memberikan dorongan dan bantuan 
berupa alat dan sumber daya yang diperlukan untuk 
berkreasi, terutama waktu yang cukup untuk berkreasi. 
7) Rewarding creativity, yaitu memberikan hadiah bagi 
seseorang yang kreatif. Misalnya uang, penghargaan, dan 
hadiah lainnya. 
8) Modelling creativity, yaitu memberi contoh kreatif 
Untuk membantu menerapkan kemampuan kreatif seseorang, 
dapat dilakukan dengan sebagai berikut: 
1) Rileks 
Beberapa cara atau teknik rileks adalah dengan meditasi, 
mendengarkan alunan musik, mendengarkan humor, 
rekreasi, dan berhenti sejenak memikirkan masalah 
2) Melatih otak 
Mengeluarkan semua gagasan tanpa harus menyebut 
pemecahannya terlebih dahulu, latihan konsentrasi dan 
memikirkan cara menyelesaikan masalah-masalah pribadi 




Kita harus memahami permasalahannya sebelum mencoba 
memecahkannya, mengumpulkan fakta-faktanya dan 
mencoba mengidentifikasi fakta-fakta yang paling penting. 
4) Cara mengatasi masalah 
Hal ini dapat dilakukan dengan mematok waktu untuk 
memfokuskan pada tahap merencanakan, menyusun sub 
tujuan, mengingat kembali masalah-masalah yang serupa. 
Bagaimana memecahkan masalahnya? Caranya, 
pergunakanlah analogi-analogi, strategi pemecahan yang 
berbeda, baik secara verbal, visual, matematis atau diagram-
diagram, selanjutnya harus percaya pada intuisi dan 
bermainlah pada gagasan-gagasan yang positif 
5) Cara melakukan sesuatu dengan baik 
Cara ini melibatkan upaya-upaya secara orisinil, menjaga 
keterbukaan pikiran dan menunda-nunda menggunakan cara-
cara biasa dalam mengerjakan sesuatu 
d. Spirit Kreativitas Bisnis 
Bagi seorang wirausahawan sejati membangun usaha bukan 
sekadar tujuan untuk meraih keuntungan finansial namun lebih dari itu. 
Membangun dan mengembangkan bisnis adalah sebuah prestasi yang 
membanggakan dan itu lebih dari pada uang. 
Sejarah lahirnya Teh Botol Sosro dan air mineral Aqua dapat 
dianggap sebagai salah satu contoh bukti ketika kreativitas yang tanpa 




Bapak Sosrodjojo, yang memulai usahanya semenjak tahun 1940 
sebelum Indonesia Merdeka dan tahun 1953 bisnisnya masuk ke 
Jakarta. Pada tahun 1974 ia mendirikan PT Sinar Sosro yang 
merupakan teh botol pertama di Indonesia.
41
 
e. Hambatan Berpikir Kreatif 
Rogervin Oech dalam Bukunya Whack on the side of the Head, 
mengidentifikasi 10 kunci mental dari kreativitas atau hambatan-
hambatan kreativitas, yang meliputi:
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1) Searching for the right answer, yaitu berusaha untuk 
menemukan suatu asumsi hanya satu jawaban yang benar 
atau satu pemecahan yang benar dalam memecahkan suatu 
masalah. Ia tidak terbiasa dengan beberapa jawaban yang 
berbeda. 
2) Focusing on “being” logical, yaitu terfokus pada berpikir 
logika tidak bebas menggunakan berpikir kreatif, padahal 
dalam berkreasi kita dapat berpikir bebas tentang segala 
sesuatu yang berbeda dan bebas pula menggunakan  berpikir 
non logika khususnya dalam fase berpikir kreatif 
3) Blindy following the rules, yaitu berlindung pada aturan 
yang berlaku. Kreativitas sangat tergantung pada 
kemampuan untuk tidak selalu kaku pada aturan, sehingga 
dapat melihat cara-cara baru untuk mengerjakan sesuatu 
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4) Constantly being practical, yaitu terikat pada kehidupan 
praktis semata yang membatasi ide-ide kreatif 
5) Viewing plays as frivolous. Memandang bermain sebagai 
suatu yang tidak karuan. Padahal anak-anak dapat belajar 
dari bermain, yaitu dengan cara menciptakan cara-cara baru 
dalam memandang sesuatu yang lama dan belajar tentang 
apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh 
dilakukan. Kreativitas dapat diciptakan apabila wirausaha 
mau belajar dari bermain. 
6) Becoming early specialized, yaitu terlalu berspesialisasi. 
Spesialisasi membatasi kemampuan untuk melihat masalah 
lain. Adapun orang yang kreatif cenderung bersifat 
eksploratif dan selalu mencari ide-ide di luar bidang 
spesialisasi 
7) Avoiding ambiguity. Menghindari pengulangan merupakan 
hambatan untuk berpikir kreatif. Padahal kemenduaan 
(ambiguity) dapat menjadi kekuatan yang mendorong 
kreativitas, dan mendorong berpikir sesuatu yang berbeda 
8) Fearing looking foolish. Berpikir kreatif bukan tempatnya 
bagi orang kompromistis. Ide-ide baru jarang muncul dalam 
lingkungan yang berkompromitis. Orang yang kompromistis 




9) Fearing mistakes and failure. Orang kreatif menyadari 
bahwa mencoba sesuatu yang baru pasti membawa 
kegagalan. Namun demikian, mereka melihat kegagalan 
bukan sesuatu yang terakhir, tetapi merupakan pengalaman 
belajar bagaimana cara untuk meraih sukses. 
10) Believing that “I’m not creative”. Setiap orang berpotensi 
untuk kreatif. Takut pada kemampuan untuk berbuat kreatif 
merupakan hambatan berpikir kreatif 
Ada beberapa hal yang dapat merintangi atau menghambat 




1) Mengagungkan tradisi dan budaya yang dibuat 
2) Memperkecil ketersediaan sumber-sumber yang dibutuhkan 
3) Lebih menekankan pada perilaku struktur birokrasi 
4) Menekankan pada nilai yang menghalangi pengambilan 
risiko 
5) Lebih menyukai spesialisasi 
6) Komunikasi yang lemah 
7) Mematikan suatu contoh 
8) Sistem pengendalian yang kuat atau tidak lentur 
9) Menekankan denda atau hukuman atas kegagalan atau 
kesalahan 
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10) Mengawasi aktivitas kreativitas 
11) Menekankan batas waktu 
f. Indikator Kreativitas Kewirausahaan 
Menurut Yuyus Suryana dan Kartib Bayu dalam bukunya yang 
berjudul kewirausahaan, terdapat ciri-ciri orang kreatif didasarkan 
pada pengembangan sejumlah kualitas pribadi seperti.
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1) Nilai intelektual dan artistik seperti membaca buku bermutu 
2) Minat akan kompleksitas, ditunjukkan dari ketertarikan pada 
usaha menjelajahi masalah sulit dan rumit untuk 
mendapatkan solusi dan memahami masalah tersebut. 
3) Kepedulian pada pekerjaan dan pencapaian, ini ditunjukkan 
oleh disiplin diri yang berkaitan dengan pekerjaan, dengan 
motivasi yang tinggi, serta peduli terhadap usaha mencapai 
keunggulan 
4) Ketekunan. Orang yang kreatif biasanya mempunyai tekad 
keras untuk mencapai tujuan dan mengidentifikasi serta 
memecahkan masalah di tempat kerja, mempunyai 
keyakinan kuat akan kekuatan. Dan keterampilan yang 
mendukung tekadnya 
5) Pemikiran mandiri. Orang yang kreatif dan inovatif 
menunjukkan kemandirian dalam membuat keputusan, 
meski diantaranya ada kecenderungan menyesuaikan diri 
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dengan pandangan mayoritas atau yang mempunyai 
kedudukan yang lebih tinggi 
6) Toleransi terhadap keraguan. Orang yang kreatif merespons 
secara positif terhadap situasi yang dianggap meragukan dan 
tidak menentu 
7) Otonomi. Cenderung mengandalkan diri sendiri dan kurang 
bergantung kepada orang lain, termasuk membutuhkan 
kebebasan. 
8) Kepercayaan diri. Biasanya yakin  kemampuan yang 
dimiliki 
9) Kesiapan mengambil risiko. Biasanya lebih cenderung siap 
mengambil risiko dengan ide-ide baru serta mencoba hal-hal 
baru meski kondisi lingkungan atau orang yang berada di 
sekitarnya kurang mendukung 
3. Prakarya dan Kewirausahaan 
a. Pengertian Prakarya dan Kewirausahaan 
Mata pelajaran Prakarya dan kewirausahaan dapat digolongkan 
ke dalam pengetahuan transience-knowledge, yaitu mengembangkan 
pengetahuan dan melatih keterampilan kecakapan hidup berbasis seni 
dan teknologi, dan ekonomi. Pembelajaran ini berawal dengan melatih 
kemampuan ekspresi-kreatif untuk menuangkan ide dan gagasan agar 
menyenangkan orang lain., dan dirasionalisasikan secara teknologis 
sehingga keterampilan tersebut bermuara apresiasi teknologi 




lingkungan sekitar dengan memperhatikan dampaknya terhadap 
ekosistem, manajemen, dan ekonomis.
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b. Tujuan Prakarya dan Kewirausahaan 




1) Memfasilitasi peserta didik berekspresi kreatif melalui 
keterampilan teknik berkarya ergonomis, teknologi, dan 
ekonomis 
2) Melatih keterampilan mencipta karya berbagai estetika, 
artistik, ekosistem, dan teknologis. 
3) Melatih memanfaatkan media dan bahan berkarya seni dan 
teknologi melalui prinsip kreatif, ergonomis, higienis, tepat-
cekat-cepat, dan berwawasan lingkungan 
4) Menghasilkan karya yang siap dimanfaatkan dalam 
kehidupan, bersifat pengetahuan maupun landasan 
pengembangan berdasarkan teknologi kearifan lokal maupun 
teknologi terbarukan 
5) Menumbuh kembangkan jiwa wirausaha melalui melatih dan 
mengelola penciptaan karya (produksi), mengemas dan 
menjual berdasarkan prinsip ekonomi, ergonomis, dan 
berwawasan lingkungan 
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c. Ruang Lingkup Materi Prakarya dan Kewirausahaan 
Lingkup materi pelajaran Prakarya di SMA dan sederajat 
disesuaikan dengan potensi sekolah dan daerah setempat karena sifat 
mata pelajaran ini menyesuaikan kondisi dan potensi yang ada di 
daerah tersebut. 
Pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan terdapat 4 
bagian, yaitu kerajinan, rekayasa, budidaya, dan pengolahan. 




Kerajinan dikaitkan dengan nilai pendidikan diwujudkan 
dalam prosedur pembuatan. Proses produksi dilalui dengan 
berbagai tahapan dan beberapa langkah yang dilakukan oleh 
beberapa orang saja. Kinerja ini menumbuhkan wawasan, 
toleransi sosial serta social corporateness memulai 
pemahaman karya orang lain. 
2) Rekayasa diartikan usaha memecahkan permasalahan 
kehidupan sehari-sehari dengan berpikir rasional dan kritis 
sehingga menemukan kerangka kerja yang efektif dan 
efisien. Pengertian teknologi erat sekali dengan 
pembelajaran mandiri, seperti menggoreng daging dengan 
lemaknya sendiri. Oleh karenanya, konsep teknologi untuk 
mengembangkan diri dengan kemampuan diperoleh dari 
belajar tersebut. Kata “rekayasa” merupakan terjemahan 
                                                             
47




bebas dari kata memungkinkan penemuan produk baru yang 
lebih berperan dan berguna. Prinsip rekayasa adalah 
mendaur ulang sistem, bahan, dan ide yang disesuaikan 
dengan perkembangan zaman teknologi terbarukan. 
3) Budidaya 
Budidaya berpangkal pada cultivation yaitu suatu kerja yang 
berusaha untuk menambah, menumbuhkan, dan 
mewujudkan benda ataupun makhluk agar lebih besar 
(tumbuh), dan berkembang. Kinerja ini membutuhkan 
perasaan seolah dirinya hidup, tumbuh dan berkembang. 
Prinsip pembinaan rasa dalam kinerja budidaya ini akan 
memberikan hidup pada tumbuhan atau hewan. Namun, 
dalam bekerja, dibutuhkan sistem yang berjalan rutinitas, 
seperti kebiasaan hidup orang, makan, minum, dan bergerak. 
Maka seorang pembudidayaan harus memahami karakter 
tumbuhan dan hewan yang dibudidayakan  
4) Pengolahan 
Pengolahan artinya membuat, menciptakan bahan dasar 
menjadi benda produk jadi agar dapat dimanfaatkan secara 
maslahat. Pada prinsipnya kerja pengolahan adalah 
mengubah benda mentah menjadi produk matang dengan 
mencampur atau memodifikasi bahan tersebut. Oleh 




yaitu mengubah masukan menjadi keluaran sesuai dengan 
rancangan yang dibuat. Sebagai contoh membuat makanan 
atau memasak makanan kinerja ini membutuhkan desain 
secara tepat dan perasaan terutama indera perasa dan indera 
pencium agar sedap 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan tidak sesuai dengan penelitian orang 
lain. 
1. “Upaya Guru Kewirausahaan Dalam Meningkatkan Kreativitas 
Berwirausaha Siswa Kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan 
Muhammadiyah 2 Pekanbaru”.
48
 Oleh Nurma Yunita. Penelitian yang 
dilakukan Nurma Yunita pada dasarnya sama-sama meneliti tentang 
kreativitas kewirausahaan. Sedangkan perbedaan terletak pada objek 
penelitiannya. Objek penelitian dari Nurma Yunita adalah upaya guru 
kewirausahaan sedangkan objek peneliti adalah kreativitas kewirausahaan. 
Subjek penelitian Nurma Yunita adalah guru dari SMK Muhammadiyah 2 
Pekanbaru. Dan subjek penelitian dari penulis adalah siswa MAN 1 
Pekanbaru. 
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2. “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Motivasi berwirausaha dan 
Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”.
49
 Oleh 
Galih Noviantoro. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian yang dilakukan Galih Noviantoro pada dasarnya 
sama-sama meneliti tentang kewirausahaan. Sedangkan perbedaan terletak 
objek penelitian dan subjek penelitian. Objek penelitian dari Galih 
Noviantoro adalah Minat Berwirausaha mahasiswa Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian dari 
penulis adalah kreativitas kewirausahaan siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru. 
3. “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Kreativitas Kewirausahaan 
terhadap Minat Berwirausaha pada Mahasiswa S1 Manajemen Ekstensi 
2014-2015 Universitas Sumatera Utara”.
50
Oleh Ashari Nasution. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian yang 
dilakukan Ashari Nasution pada dasarnya sama-sama berkaitan dengan 
kreativitas kewirausahaan. Sedangkan perbedaan terletak objek penelitian 
dan subjek penelitian. Objek penelitian dari Ashari Nasution adalah Minat 
Berwirausaha pada Mahasiswa S1 Manajemen Ekstensi 2014-2015 
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Universitas Sumatera Utara. Sedangkan objek penelitian dari penulis 
adalah kreativitas kewirausahaan siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru. 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi 
konsep teoritis agar mudah di pahami dan sebagai acuan di lapangan 
berdasarkan kajian di atas, maka fokus penelitian dari kreativitas 
kewirausahaan dapat dijelaskan menurut Yuyus Suryana dan Kartib Bayu ciri-
ciri dari orang yang memiliki kreativitas yaitu: 
1. Nilai intelektual dan artistik seperti membaca buku bermutu 
a. Siswa mempunyai pengetahuan dasar terhadap karya yang akan dibuat 
b. Siswa mempunyai sesuatu gagasan terhadap karya yang akan dibuat 
2. Minat akan kompleksitas, ditunjukkan dari ketertarikan pada usaha 
menjelajahi masalah sulit dan rumit untuk mendapatkan solusi dan 
memahami masalah tersebut. 
a. Siswa mengidentifikasi masalah yang akan terjadi ketika melakukan 
kegiatan kewirausahaan. 
b. Siswa menemukan solusi terhadap masalah yang akan menimpa 
dirinya dalam melakukan kegiatan kewirausahaan 
3. Kepedulian pada pekerjaan dan pencapaian, ini ditunjukkan oleh disiplin 
diri yang berkaitan dengan pekerjaan, dengan motivasi yang tinggi, serta 
peduli terhadap usaha mencapai keunggulan 





b. Siswa disiplin dan bertanggung jawab terhadap karya yang akan 
dihasilkannya 
4. Ketekunan. Orang yang kreatif biasanya mempunyai tekad keras untuk 
mencapai tujuan dan mengidentifikasi serta memecahkan masalah di 
tempat kerja, mempunyai keyakinan kuat akan kekuatan. Dan 
keterampilan yang mendukung tekadnya 
a. Siswa ulet dan tekun dalam melakukan kegiatan kewirausahaan 
b. Siswa percaya terhadap kemampuan diri sendiri dalam kegiatan 
kewirausahaan 
5. Pemikiran mandiri. Orang yang kreatif dan inovatif menunjukkan 
kemandirian dalam membuat keputusan, meski diantaranya ada 
kecenderungan menyesuaikan diri dengan pandangan mayoritas atau yang 
mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
a. Siswa memiliki kemampuan berpikir secara kritis  terhadap segala 
sesuatu yang dikerjakan 
b. Siswa memiliki kemampuan untuk selalu berusaha berinisiatif 
6. Toleransi terhadap keraguan. Orang yang kreatif merespons secara positif 
terhadap situasi yang dianggap meragukan dan tidak menentu 
a. Siswa selalu berprasangka baik terhadap segala sesuatu yang menimpa 
dirinya dalam kegiatan kewirausahaan 
b. Siswa memilih terhadap beberapa alternatif solusi yang ada  
7. Otonomi. Cenderung mengandalkan diri sendiri dan kurang bergantung 




a. Siswa memiliki kemampuan untuk bertindak jujur dan benar dalam 
kegiatan kewirausahaan 
b. Siswa-siswa diberi kebebasan untuk dapat menyelesaikan sendiri 
segala masalah yang akan menimpa dirinya 
8. Kepercayaan diri. Biasanya yakin  kemampuan yang dimiliki 
a. Siswa yakin dapat membuat karya lain yang berbeda dari karya 
sebelumnya 
b. Siswa memiliki prestasi dalam kegiatan kewirausahaan 
9. Kesiapan mengambil risiko. Biasanya lebih cenderung siap mengambil 
risiko dengan ide-ide baru serta mencoba hal-hal baru meski kondisi 
lingkungan atau orang yang berada di sekitarnya kurang mendukung 
a. Siswa berani mengembangkan karyanya menjadi karya lain yang juga 
bermanfaat 
b. Siswa dapat menghasilkan karya yang mempunyai keunikan dengan 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dari sisi pengumpulan 
data adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain 
sebagainya.
51
Sedangkan jenis penelitian dari sisi analisis data bersifat 
triangulasi teknik. Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi, dokumentasi ataupun kuesioner.
52
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan saat setelah seminar proposal dilaksanakan, lebih 
tepatnya pada bulan februari 2020. Sedangkan tempat penelitian ini penulis 
lakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru yang beralamat di Jalan 
Bandeng No. 51A, Kota Pekanbaru, Riau 28282. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Menentukan subjek penelitian sangat diperlukan untuk mendapatkan 
data dan informasi yang dibutuhkan. Subjek dalam penelitian merujuk pada 
responden, informan yang hendak diminati informasi atau digali datanya.
53
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Subjek dalam penelitian ini adalah siswa ekonomi Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru.  
Dalam suatu penelitian tidak pernah terlepas dari objek penelitian, 
karena dengan adanya objek penelitian, peneliti dapat mendapatkan fokus 
dalam hal mencapai tujuan penelitian. Objek penelitian merujuk pada masalah 
atau tema yang sedang diteliti.
54
 Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian 
adalah analisis kreativitas siswa pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasian, tetapi di 
transferkan ke tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan situasi 
sosial pada kasus yang di pelajari. Dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, 
teman dan guru dalam penelitian.
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Informan utama yang di tentukan adalah siswa kelas XI IIS yang 









Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualiatifdan, dan R&D, 




E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
Menurut Riduwan angket merupakan daftar pertanyaan yang 
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon 
(responden) sesuai dengn permintaan pengguna.
56
 Angket yang diberikan 
berkaitan dengan analisis kreativitas siswa dalam mata pelajaran prakarya 
dan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1. Kriteria penskoran pada 




No Alternatif Jawaban  Skor 
1 
2 
Selalu  5 
Sering  4 
3 Kadang-Kadang  3 
4 Jarang  2 
5 Tidak Pernah  1 
 
Teknik pengumpulan sample dalam angket ini menggunakan 
rumus dari Slovin yaitu sebagai berikut: 
   
 
      
 
Keterangan: 
n = jumlah sample 
N = jumlah populasi 
d2 = presisi (ditetapkan 5% dengan tingkat kepercayaan 95%) 
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Berdasarkan rumus tersebut diperoleh sample yaitu: 
n =  N = 110  = 110  = 87 (orang) 
 N.d
2
+1      110.0,05
2
+1    1,275 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dua pihak yaitu 
pewancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewancara dengan maksud 
tertentu.
57
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
menemukan permasalahan yang diteliti dan mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam.
58
  
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa dalam melakukan 
pengumpulan data dengan metode wawancara, peneliti memiliki kerangka 
pertanyaan agar dapat menemukan data dan fokus pengumpulan informasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara kepada siswa 
kelas XI IIS pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan Madrasah 
Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengambilan data yang 
tidak langsung ditunjukkan kepada subjek penelitian, karena penelitian 
dilakukan melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada, baik 
berupa dokumen primer ataupun dokumen sekunder.
59
 Peneliti akan 
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mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan sarana prasarana 
sekolah, dan saat melakukan penelitian 
Menurut Riduwan dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 




Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi adalah cara pengumpulan data dari tempat penelitian yang 
terkait dengan masalah penelitian yang dapat berupa buku-buku yang 
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto dan film 
dokumentar. 
F. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Uji validitas angket dilakukan dengun tujuan mengetahui 
pernyataan yang digunakan dalam angket, apakah sudah valid atau tidak. 
Angket dikatakan valid jika memiliki r hitung > r tabel (N=30, r tabel pada 
taraf signifikan 5% adalah sebesar 0,361). Penulis menggunakan bantuan 
SPSS Statistics 25 uuntuk melakukan pengujian validitas angket yang 
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 r hitung r tabel Kesimpulan  Keterangan 
1 0,136 0,361 Tidak Valid  Dibuang  
2 0,559 0,361 Valid Digunakan 
3 0,615 0,361 Valid Digunakan 
4 0,369 0,361 Valid Digunakan 
5 0,270 0,361 Tidak Valid Dibuang 
6 0,578 0,361 Valid Digunakan 
7 0,768 0,361 Valid Digunakan 
8 0,384 0,361 Valid Digunakan 
9 0,601 0,361 Valid Digunakan 
10 0,582 0,361 Valid Digunakan 
11 0,425 0,361 Valid Digunakan 
12 0,627 0,361 Valid Digunakan 
13 0,533 0,361 Valid Digunakan 
14 0,535 0,361 Valid Digunakan  
15 0,559 0,361 Valid Digunakan 
16 0,332 0,361 Tidak Valid Dibuang 
17 0,623 0,361 Valid Digunakan 
18 0,747 0,361 Valid Digunakan 
 Sumber Data Olahan, 2020 
Berdasarkan tabel III.2 dapat disimpulkan bahwa dari 18 item 
pernyataan tentang kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan terdapat 3 item yang memiliki nilai r hitung < r tabel, 
sehingga 3 item tersebut dinyatakan tidak valid dan 3 item tersebut 
dibuang. Dengan demikian seluruh item pernyataan yang dapat digunakan 
sebagai item pernyataan dalam pengumpulan data tentang kreativitas siswa 
pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan adalah sebanyak 15 
item. 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas angket dilakukan dengun tujuan mengetahui 
pernyataan yang digunakan dalam angket, apakah sudah reliabel atau 




Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh hasil perhitungan 
reliabilitas dari tabel berikut: 
TABEL III.3 
PENGUJIAN RELIABILITAS INSTRUMEN ANGKET 
KREATIVITAS SISWA PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA 
DAN KEWIRAUSAHAAN 
 




Kesimpulan  Keterangan  
Kreativitas Siswa 15 0,852 Reliabel  Digunakan  
Sumber Data Olahan, 2020 
Berdasarkan tabel III.3 diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha 
hitung angket kreativitas siswa adalah sebesar 0,852 maka dapat 
disimpulkan bahwa instrumen atau alat ukur data tersebut bersifat reliabel. 
Dengan demikian instrumen (angket) tersebut dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data di lapangan. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
61
 
Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
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jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
data conclusion drawing/verification.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
62
 Peneliti mereduksi data 
dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item observasi, 
menyusun pertanyaan penelitian dan menentukan informan dalam 
penelitian.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 
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Keterangan: 
P = Angka presentase 
F = Frekuensi jawaban yang dicari 
N = Jumlah yang diteliti banyaknya individu
64
 
Selanjutnya akan dikategorikan dan diberi nilai dengan klasifikasi 
sebagai berikut: 
a. Selalu : skor 5 
b. Sering : skor 4 
c. Kadang-Kadang : skor 3 
d. Jarang : skor 2 
e. Tidak Pernah : skor 165 
Dalam penelitian ini yang menggunakan rumus presentase adalah 
jawaban dari kuisioner atau angket yang telah disebar kemudian jawaban 
dianalisis dengan rumus presentase di atas. Presentase yang dihasilkan 
diklasifikasikan ke dalam lima kategori yaitu dengan menggunakan 
skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat atau 
kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Jadi akan disimpulkan: 
a. 81%-100% dikategorikan (sangat tinggi) 
b. 61%-80% dikategorikan (tinggi) 
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c. 41%-60% dikategorikan (sedang) 
d. 21%-40% dikategorikan (rendah) 
e. 0%-20% dikategorikan (sangat rendah)66  
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktik dan pengembangan ilmu.
67
 
H. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk mengecek data melalui 
dua keabsahan data yaitu: 
1. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Referensi  
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung yang membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya 
rekaman wawancara. Data interaksi manusia, tau gambaran suatu keadaan 
perlu didukung oleh foto-foto.
68
 
2. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Member check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
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diberikan oleh pemberi data, lebih jelasnya agar informasi yang diperoleh 
dan akan digunakan dalam penulisan laporan penelitian sesuai dengan apa 
yang dimaksud sumber data atau informan.
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Berdasarkan analisis data yang disajikan pada BAB IV maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan pada aspek nilai intelektual dan artistik memiliki skor 78,39% 
masuk dalam kategori tinggi, pada aspek minat akan kompleksitas memiliki 
skor 87,13% masuk dalam kategori sangat tinggi terutama dalam hal 
mengidentifikasi masalah yang akan terjadi ketika melakukan kegiatan 
kewirausahaan, pada aspek kepedulian pada pekerjaan dan pencapaian 
memiliki skor 88,97% masuk dalam kategori sangat tinggi, pada aspek 
ketekunan memiliki skor 80,80% masuk dalam kategori tinggi terutama dalam 
hal siswa selalu percaya terhadap kemampuan diri sendiri dalam kegiatan 
kewirausahaan, pada aspek pemikiran mandiri memiliki skor 77,93% masuk 
dalam kategori tinggi terutama dalam hal siswa selalu memiliki kemampuan 
untuk selalu berusaha berinisiatif, pada aspek toleransi terhadap keraguan 
memiliki skor 80,46% masuk dalam kategori tinggi terutama dalam hal siswa 
selalu berprasangka baik terhadap segala sesuatu yang menimpa diri mereka 
dalam kegiatan kewirausahaan, pada aspek otonomi memiliki skor 80,57% 
masuk dalam kategori tinggi terutama dalam hal siswa memiliki kemampuan 
untuk bertindak jujur dan benar dalam kegiatan kewirausahaan, pada aspek 
kepercayaan diri memiliki skor 78,85% masuk dalam kategori tinggi terutama 




sebelumnya, pada aspek kesiapan mengambil risiko memiliki skor 77,36% 
masuk dalam kategori tinggi terutama dalam hal siswa berani 
mengembangkan karyanya menjadi karya lain yang bermanfaat. 
Secara umum disimpulkan bahwa kreativitas siswa pada mata 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Pekanbaru masuk dalam kategori baik dengan skor persentase akhir 79,60% 
yang masuk dalam kategori tinggi. Namun 79,60% bukan lah kreativitas siswa 
yang optimal karena masih terdapat 20,40% untuk memperbaiki kreativitas 
siswa yang belum optimal. 
B. Saran 
Saran yang dapat penulis sampaikan terkait penelitian tentang analisis 
kreativitas siswa pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru antara lain : 
1. Mengajarkan bahwa kreativitas itu sangat penting dalam mata pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan. Bukan hanya dalam mata pelajaran itu, tapi 
dalam kegiatan sehari-hari karena kreativitas akan menumbuhkan ide-ide 
baru sehinga bukan tidak mungkin itu akan menghasilkan keuntungan 
yang lebih 
2. Siswa diharapkan mampu memahami dan menerapkan apa yang telah 
dipelajari mengenai kreativitas dalam mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan dengan baik serta berlandaskan pada prinsip-prinsip 
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Lampiran 1 Uji Coba Angket Kreativitas Siswa 
 
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 
 
Dengan hormat, 
Ditengah-tengah kesibukan siswa/i dalam belajar, perkenankanlah sayama 
hasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
memohon bantuan siswa/i untuk mengisi angket uji coba ini. Adapun tujuan 
pengisian angket ini adalah untuk menyusun tugas akhir Skripsi yang berjudul 
“Analisis Kreativitas Siswa dalam Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”. 
Saya berharap siswa/i dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban 
yang benar maupun jawaban yang salah. Jawaban siswa/i akan dirahasiakan dan 
tidak akan mempengaruhi nilai atau pun nama baik siswa/i di sekolah.  Penulisan 
identitas hanya digunakan sebagai ujicoba angket penelitian untuk mempermudah 
proses pengolahan data. Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan, saya ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamu’alaikumwarrahmatullahiwabarakatuh 







 Septio Budi Pratama 




ANGKET UJI COBA 
ANALISIS KREATIVITAS SISWA DALAM MATA PELAJARAN PRAKARYA 
DAN KEWIRAUSAHAAN DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 
PEKANBARU 
 
A. Petunjuk Angket 
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian. 
2. Penelitian ini hanya bertujuan ilmiah, oleh sebab itu dimohon agar adik-
adik mengisinya sesuai dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
3. Pengisian angket ini tidak akan memberikan pengaruh sedikitpun terhadap 
status adik-adik selaku siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, baik 
dalam hal nilai raport, kenaikan kelas maupun kelulusan nantinya. 
4. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian jawablah 
setiap pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaanmu sesungguhnya. 
5. Alternatif jawaban adalah SangatSetuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), 
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS). 
6. Berilah check list (√) pada salah satu alternative jawaban yang paling 
sesuai dengan keadaan adik-adik. 
7. Jangan sampai ada yang terlewatkan. 
8. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga. 
9. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam mengisi angket ini kami ucapkan 
terimakasih. 
B. Identitas 
1. Nama Siswa  : …………………………………………………….. 
2. Kelas/ Jurusan  : …………………………………………………….. 







C. Isi Angket 
No. Pernyataan 
Skala Jawaban 
SS S RG KS TS 
1. 
Saya harus mempunyai pengetahuan dasar 
terlebih dahulu terhadap karya yang akan 
saya buat 
     
2. 
Saya selalu mempunyai sesuatu gagasan 
terhadap karya yang akan dibuat 
     
3. 
Saya selalu mengidentifikasi masalah yang 
akan terjadi ketika melakukan kegiatan 
kewirausahaan 
     
4. 
Saya menemukan sendiri solusi terhadap 
masalah yang akan menimpa diri saya 
dalam melakukan kegiatan kewirausahaan 
     
5.  
Saya selalu fokus terhadap karya yang akan 
dihasilkan ketika melakukan kegiatan 
kewirausahaan 
     
6. 
Saya berusaha disiplin dan bertanggung 
jawab terhadap karya yang akan dihasilkan 
     
7. 
Saya selalu ulet dan tekun dalam 
melakukan kegiatan kewirausahaan.  
     
8. 
Saya selalu percaya terhadap kemampuan 
diri sendiri dalam kegiatan kewirausahaan. 
     
9. 
Saya memiliki kemampuan berpikir secara 
kritis  terhadap segala sesuatu yang 
dikerjakan 
     
10. 
Saya selalu memiliki kemampuan untuk 
selalu berusaha berinisiatif. 
     
11. 
Saya selalu berprasangka baik terhadap 
segala sesuatu yang menimpa diri saya 
dalam kegiatan kewirausahaan. 
     
12. 
Ketika menghadapi masalah, Saya selalu 
bisa memilih beberapa alternatif solusi 
yang ada dengan mudah 
     
13. 
Saya memiliki kemampuan untuk bertindak 
jujur dan benar dalam kegiatan 
kewirausahaan. 
     
14. 
Saya diberi kebebasan untuk dapat 
menyelesaikan sendiri segala masalah yang 
akan menimpa diri saya. 
     
15. 
Saya yakin dapat membuat karya lain yang 
berbeda dari karya sebelumnya. 
     
16. 
Saya memiliki prestasi dalam kegiatan 
kewirausahaan 





SS S RG KS TS 
17. 
Saya berani mengembangkan karya saya 
menjadi karya lain yang juga bermanfaat 
     
18. 
Saya selalu bisa menghasilkan karya yang 
mempunyai keunikan dengan karya siswa 
yang lainnya 





Lampiran 2 Rekapitulasi Uji Coba Angket Kreativitas Siswa 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Total 
Responden 1 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 71 
Responden 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 5 4 3 65 
Responden 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 79 
Responden 4 5 3 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 4 3 68 
Responden 5 3 3 4 4 2 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 67 
Responden 6 5 3 5 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 5 3 5 3 70 
Responden 7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 
Responden 8 5 4 4 2 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 5 4 70 
Responden 9 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 78 
Responden 10 5 4 4 3 4 5 4 5 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 69 
Responden 11 5 5 5 3 4 5 5 5 3 5 3 4 5 3 5 5 5 5 80 
Responden 12 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
Responden 13 5 5 4 3 5 5 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 72 
Responden 14 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 77 
Responden 15 5 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 65 
Responden 16 4 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 4 3 60 
Responden 17 4 4 4 2 4 5 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 66 
Responden 18 5 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 3 3 69 
Responden 19 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 5 5 5 3 5 5 83 
Responden 20 5 4 5 5 5 4 3 5 4 3 5 3 4 4 4 2 4 3 72 
Responden 21 5 3 4 5 5 5 5 4 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 71 
Responden 22 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 79 
Responden 23 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 72 
Responden 24 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 83 
Responden 25 5 5 5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 82 
Responden 26 5 4 5 3 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 78 
Responden 27 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 64 
Responden 28 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 67 
Responden 29 5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 63 








































































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 











Lampiran 4 Angket Kreativitas Siswa 
 
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh 
 
Dengan hormat, 
Ditengah-tengah kesibukan siswa/i dalam belajar, perkenankanlah sayama 
hasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
memohon bantuan siswa/i untuk mengisi angket uji coba ini. Adapun tujuan 
pengisian angket ini adalah untuk menyusun tugas akhir Skripsi yang berjudul 
“Analisis Kreativitas Siswa dalam Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru”. 
Saya berharap siswa/i dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada jawaban 
yang benar maupun jawaban yang salah. Jawaban siswa/i akan dirahasiakan dan 
tidak akan mempengaruhi nilai atau pun nama baik siswa/i di sekolah.  Penulisan 
identitas hanya digunakan sebagai ujicoba angket penelitian untuk mempermudah 
proses pengolahan data. Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan, saya ucapkan 
terimakasih. 
Wassalamu’alaikumwarrahmatullahiwabarakatuh 







 Septio Budi Pratama 





ANALISIS KREATIVITAS SISWA DALAM MATA PELAJARAN PRAKARYA 
DAN KEWIRAUSAHAAN DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 1 
PEKANBARU 
 
A. Petunjuk Angket 
1. Angket ini semata-mata bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian. 
2. Penelitian ini hanya bertujuan ilmiah, oleh sebab itu dimohon agar adik-
adik mengisinya sesuai dengan keadaan adik-adik yang sebenarnya. 
3. Pengisian angket ini tidak akan memberikan pengaruh sedikitpun terhadap 
status adik-adik selaku siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru, baik 
dalam hal nilai raport, kenaikan kelas maupun kelulusan nantinya. 
4. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian jawablah 
setiap pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaanmu sesungguhnya. 
5. Alternatif jawaban adalah SangatSetuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), 
Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS). 
6. Berilah check list (√) pada salah satu alternative jawaban yang paling 
sesuai dengan keadaan adik-adik. 
7. Jangan sampai ada yang terlewatkan. 
8. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga. 
9. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam mengisi angket ini kami ucapkan 
terimakasih. 
B. Identitas 
1. Nama Siswa  : …………………………………………………….. 
2. Kelas/ Jurusan  : …………………………………………………….. 







C. Isi Angket 
No. Pernyataan 
Skala Jawaban 
SS S RG KS TS 
1. 
Saya selalu mempunyai sesuatu gagasan 
terhadap karya yang akan dibuat 
     
2. 
Saya selalu mengidentifikasi masalah yang 
akan terjadi ketika melakukan kegiatan 
kewirausahaan 
     
3. 
Saya menemukan sendiri solusi terhadap 
masalah yang akan menimpa diri saya 
dalam melakukan kegiatan kewirausahaan 
     
4. 
Saya berusaha disiplin dan bertanggung 
jawab terhadap karya yang akan dihasilkan 
     
5. 
Saya selalu ulet dan tekun dalam 
melakukan kegiatan kewirausahaan.  
     
6. 
Saya selalu percaya terhadap kemampuan 
diri sendiri dalam kegiatan kewirausahaan. 
     
7. 
Saya memiliki kemampuan berpikir secara 
kritis  terhadap segala sesuatu yang 
dikerjakan 
     
8. 
Saya selalu memiliki kemampuan untuk 
selalu berusaha berinisiatif. 
     
9. 
Saya selalu berprasangka baik terhadap 
segala sesuatu yang menimpa diri saya 
dalam kegiatan kewirausahaan. 
     
10. 
Ketika menghadapi masalah, Saya selalu 
bisa memilih beberapa alternatif solusi 
yang ada dengan mudah 
     
11. 
Saya memiliki kemampuan untuk bertindak 
jujur dan benar dalam kegiatan 
kewirausahaan. 
     
12. 
Saya diberi kebebasan untuk dapat 
menyelesaikan sendiri segala masalah yang 
akan menimpa diri saya. 
     
13. 
Saya yakin dapat membuat karya lain yang 
berbeda dari karya sebelumnya. 
     
14. 
Saya berani mengembangkan karya saya 
menjadi karya lain yang juga bermanfaat 
     
15. 
Saya selalu bisa menghasilkan karya yang 
mempunyai keunikan dengan karya siswa 
yang lainnya 





Lampiran 5 Rekapitulasi Angket Kreativitas Siswa 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total 
1 4 4 4 4 5 5 3 2 5 3 5 5 3 3 4 59 
2 5 5 4 4 4 4 5 4 5 3 5 3 3 5 4 63 
3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 61 
4 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 61 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 56 
6 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 56 
7 4 4 5 4 3 4 3 4 5 3 4 4 5 3 3 58 
8 4 1 1 4 1 4 5 2 2 4 5 2 2 2 2 41 
9 2 3 2 5 3 5 4 4 5 3 5 4 5 5 4 59 
10 4 3 4 4 3 5 4 4 3 4 5 4 3 5 3 58 
11 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 61 
12 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 3 66 
13 4 3 2 5 4 4 5 2 3 2 4 4 5 4 4 55 
14 4 4 3 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 67 
15 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 61 
16 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 50 
17 3 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 47 
18 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 67 
19 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 3 65 
20 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 56 
21 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 55 
22 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 69 
23 5 5 4 4 4 4 5 3 2 5 5 4 5 4 5 64 
24 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 66 
25 3 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 57 
26 5 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 59 
27 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 67 
28 4 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 66 
29 5 4 3 4 5 5 5 4 2 5 4 4 4 4 4 62 
30 3 4 4 5 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 57 
31 4 3 3 5 4 3 2 4 5 3 3 3 3 4 3 52 
32 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 67 
33 2 2 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 58 
34 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 52 
35 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 64 
36 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 61 
37 4 5 2 5 4 5 5 5 5 4 4 3 2 5 5 63 
38 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 55 
 
 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63 
40 1 3 4 4 4 3 1 5 2 2 4 2 3 2 3 43 
41 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 69 
42 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 53 
43 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 3 64 
44 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 64 
45 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 58 
46 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 3 56 
47 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 4 68 
48 3 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 57 
49 4 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 55 
50 5 4 3 5 4 5 2 4 5 3 4 3 5 3 2 57 
51 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 71 
52 4 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 70 
53 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 3 49 
54 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 
55 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 57 
56 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 4 3 3 4 59 
57 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 50 
58 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
59 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 54 
60 4 4 3 4 5 5 2 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
61 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 61 
62 4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 3 5 5 5 3 62 
63 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 48 
64 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 62 
65 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 63 
66 4 4 3 5 2 5 3 4 5 3 5 4 3 5 4 59 
67 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 3 4 5 5 64 
68 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 66 
69 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 71 
70 3 4 3 5 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 2 54 
71 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 64 
72 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 70 
73 5 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 63 
74 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 56 
75 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 57 
76 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 63 
77 4 5 2 5 4 4 3 4 4 3 5 2 4 5 3 57 
78 4 3 2 5 3 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 58 
79 5 3 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 5 4 5 65 
 
 
80 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 4 64 
81 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 65 
82 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 54 
83 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 3 3 3 59 
84 5 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 2 5 5 4 64 
85 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 60 
86 4 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 60 




Lampiran 6 Pedoman Wawancara Kreativitas Siswa 
 
Indikator Pertanyaan 
Nilai intelektual dan artistik Apakah anda selalu mempunyai gagasan dahulu sebelum membuat 
sebuah karya? 
Minat akan kompleksitas 
Apakah anda selalu mengidentifikasi terlebih dahulu masalah yang 
akan terjadi nanti ? 
Apakah anda menemukan sendiri solusi terhadap masalah yang akan 
menimpa anda ? 
Kepedulian pada pekerjaan 
dan pencapaian 
Apakah anda selalu berusaha disiplin dan bertanggung jawab 
terhadap karya anda? 
Ketekunan 
Apakah anda ulet dan tekun dalam kegiatan kewirausahaan ? 
Apakah anda selalu percaya terhadap kemampuan diri sendiri dalam 
melakukan suatu kegiatan? 
Pemikiran mandiri 
Apakah anda kemampuan berpikir kritis terhadap segala sesuatu 
yang dikerjakan? 




Apakah anda selalu berprasangka baik terhadap segala sesuatu yang 
menimpa diri anda? 
Apakah anda bisa memilih alternatif solusi yang ada dengan mudah 
dalam menghadapi masalah? 
Otonomi 
Apakah anda selalu bertindak jujur dan benar dalam kegiatan 
kewirausahaan? 
Apakah anda diberi kebebasan oleh guru anda untuk dapat 
menyelesaikan sendiri segala masalah? 
Kepercayaan diri Apakah anda dapat membuat karya lain yang berbeda dari karya 
sebelumnya? 
Kesiapan mengambil resiko  
Apakah anda berani mengembangkan karya anda menjadi karya lain? 
Apakah anda selalu bisa menghasilkan karya yang mempunyai 
keunikan dengan karya siswa yang lainnya? 
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KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA 
PROPOSAL MAHASISWA 
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a. Seminar usul Penelitian  : 
b. Penulisan Laporan Penelitian : 
2. Nama Pembimbing   : Naskah, S.Pd,  M.Pd.E 
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 130 117009 
3. Nama Mahasiswa   : Septio Budi Pratama 
4. Nomor Induk Mahasiswa  : 11516100056 
5. Kegiatan    : Bimbingan Proposal 
No Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan 
Tanda Tangan 
Keterangan 
1 23 Mei 2019 Pengumpulan Proposal dan 




2 24 Mei 2019 Bimbingan BAB I-III   
3 25 Mei 2019 Acc Seminar Proposal   
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KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA 
SKRIPSI MAHASISWA 
 
1. Jenis yang dimbimbing  : 
a. Seminar usul Penelitian  : 
b. Jenis yang dibimbing  :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
2. Nama Pembimbing   : Naska, S.Pd,  M.Pd.E 
b. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 130 117009 
3. Nama Mahasiswa   : Septio Budi Pratama 
4. Nomor Induk Mahasiswa  : 11516100056 
5. Kegiatan    : Bimbingan Proposal 
No Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan 
Tanda Tangan 
Keterangan 
1 23 Desember 2019 Bimbingan Instrumen   
2 3 Februari 2020 Bimbingan Instrumen   
3 13 Maret 2020 Bimbingan Bab IV-V   
4 15 Maret 2020 Bimbingan Bab IV-V   
5 1 Mei 2020 Bimbingan Bab IV-V   
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